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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV mengenai 

Pelaksanaan pembelajaran inklusi di SDN Bangunrejo II Yogyakarta, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada kelas inklusi di SD Bangunrejo II 

Yogyakarta hampir selalu dapat tercapai di setiap pertemuan 

pembelajaran. Guru telah menggunakan metode pembelajaran yang 

beragam. Langkah-langkah pembelajaran telah dirumuskan dalam RPP, 

dan pendekatan klasikal dan individual telah digunakan dalam strategi 

pembelajaran. 

Namun mengalami kendala dari segi pengelolaan materi berkaitan 

dengan kebutuhan akan alokasi waktu penyampaian materi. Penggunaan 

media dan sarana untuk membantu menyampaikan materi yang masih 

terbatas, dan waktu pelaksanaan evaluasi yang berjalan kurang tepat 

dikarenakan pengelolaan materi yang kurang dapat diselesaikan tepat 

waktu. 

2. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi Guru, Guru Pendamping Khusus, 

dan Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran Inklusi 

Guru kelas (MJ) merasa tidak mengalami kesulitan dalam 

persiapan sebelum mengajar seperti merumuskan RPP, pengelolaan 

materi, metode, pendekatan, strategi, maupun media, menghadapi peserta 
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didik, maupun dalam pengadaan evaluasi. Guru telah membuat RPP 

untuk masa satu tahun pembelajaran, dan tidak mengalami kesulitan 

dalam PPI karena tidak ada PPI. Pembuatan RPP jangka waktu satu 

tahun pembelajaran membuat guru mengalami kesulitan dalam 

pengelolaan materi dan pengadaan evaluasi sehubungan dengan estimasi 

alokasi waktu. Pendidikan Kewarganegaraan tidak dapat diselesaikan 

sesuai dengan alokasi waktu yang telah dirumuskan dalam RPP sehingga 

pengadaan evaluasinya terhambat dan berbenturan dengan jadwal 

evaluasi dari dinas pendidikan pusat. Kendala pengadaan media dapat 

diatasi dengan metode kontekstual, walaupun perlu pengadaan alat bantu 

asesmen untuk siswa tunalaras dan terapi perilaku. Tidak adanya PPI 

mengakibatkan guru kesulitan memahami keadaan siswa yang membuat 

guru merasa kesulitan menanamkan suatu konsep materi tertentu. 

Guru Pendamping Khusus (NW) juga merasa tidak mengalami 

kesulitan dalam persiapan sebelum mengajar seperti merumuskan 

RPP/PPI, pengelolaan materi, metode, pendekatan, strategi, maupun 

media, menghadapi peserta didik, maupun dalam pengadaan evaluasi. 

Guru pendamping khusus tidak mengalami kesulitan dalam penyusunan 

RPP/PPI karena tidak ada kewajiban untuk menyusun RPP/PPI. Hal ini 

membuat kesulitan yang berhubungan dengan pengelolaan materi, 

metode, pendekatan, penggunaan media, menghadapi siswa, maupun 

pengadaan evaluasi. Dapat dilihat pada situasi dimana guru harus 

mengadakan kelas khusus seperti kasus hari ke II saat pembelajaran 
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Pendidikan Kewarganegaraan, maupun pada jam pelajaran tambahan 

yang diadakan oleh tim guru pendamping khusus pada siswa yang 

mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran. 

Siswa tunalaras (AS) merasa tidak mengalami kesulitan dalam hal 

adaptasi, interaksi dan komunikasi, maupun pemahaman materi pada 

pembelajaran Matematika dan Pendidikan Kewarganegaraan. Subjek 

terlihat tidak mengalami kecemasan di lingkungan sekolah. Subjek juga 

tidak mengalami hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi baik 

dengan siswa lain maupun dengan guru, hanya saja ketika merasa 

mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran Subjek kurang dapat 

menyesuaikan diri dengan keadaan dan cenderung mengganggu, terlebih 

ketika harus membaca untuk dapat memahami materi Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

3. Peran Guru Pendamping Khusus 

NW selaku guru pendamping khusus di SD Bangunrejo II 

Yogyakarta berperan layaknya seorang asisten guru di kelas inklusi. 

Tugasnya pada saat pembelajaran yaitu menjaga supaya situasi 

pembelajaran berlangsung kondusif, mengkondisikan peserta didik 

supaya berkonsentrasi pada kelas yang sedang berlangsung, dan 

memberikan pelayanan individual untuk siswa terutama siswa tunalaras 

jika mengalami kesulitan. Tetapi, pada pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan lebih sering menjadi pendamping penuh dengan 
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kapasitas mengajar secara penuh siswa berkebutuhan khusus yang tidak 

dapat mengikuti pembelajaran di kelas.  

 Peran NW di luar proses pembelajaran yaitu mengadakan kelas 

khusus pada jam tambahan di hari tertentu, membantu guru 

menggambarkan keadaan awal siswa terutama siswa berkebutuhan 

khusus. Beliau memang merupakan sarjana di bidang psikologi 

pendidikan, namun tidak memiliki kewenangan dalam melakukan 

pemeriksaan psikologis, terutama untuk siswa yang terindikasi 

mengalami hambatan khusus. Beliau tidak memiliki hak untuk 

menyebutkan jenis ketunaan siswa. Namun sayangnya beliau tidak 

merumuskan PPI sebagai alat bantu merumuskan kegiatan pembelajaran 

untuk anak berkebutuhan khusus di kelas inklusi. 

Sebagai guru pendamping khusus terdapat beberapa peran yang 

belum dilaksanakan seperti memberi terapi pada siswa berkebutuhan 

khusus yang mengalami problem emosi dan perilaku, menjadi 

pendamping untuk siswa berkebutuhan khusus dengan spesifikasi lain 

selain yang ada pada daftar siswa berkebutuhan khusus di SDN 

Bangunrejo II Yogyakarta. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Bagi Guru Kelas: Seyogyanya guru kelas lebih memperhatikan 

pengelolaan materi yang dirumuskan ke dalam RPP dengan lebih rinci. 

Walaupun RPP tematik sebaiknya disusun tepat setelah pertemuan 
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sebelumnya dan akan digunakan untuk pertemuan berikutnya sehingga 

rumusan RPP berdasarkan hasil asesmen sebelumnya dan pengelolaan 

materi yang jelas untuk pembelajaran hari yang bersangkutan, sehingga 

tidak terjadi kekacauan jadwal pelajaran harian dengan rumusan pada 

RPP. Serta tidak terjadi adanya RPP yang telah lalu digunakan kembali 

pada pertemuan berikutnya karena ada tema pada satu mata pelajaran 

yang belum tuntas. Selain itu hal ini juga berguna untuk menjaga situasi 

kelas agar pembelajaran tetap berjalan kondusif, fungsional dan 

menyenangkan. Ada baiknya juga jika guru kelas mulai belajar 

memahami berbagai macam karakter siswa, terutama siswa berkebutuhan 

khusus di kelasnya, terlebih jika terdapat siswa tunalaras. hal tersebut 

akan lebih membantu guru untuk mengadakan pembelajaran yang lebih 

kondusif, fungsional, dan menyenangkan. 

b. Bagi Guru Pendamping Khusus: Akan lebih bijaksana jika pembuatan 

PPI dapat dikomunikasikan dengan tim guru kelas, setidaknya PPI untuk 

siswa berkebutuhan khusus di kelas masing-masing (tidak semua siswa). 

PPI dapat membantu guru memudahkan penggambaran perkembangan 

kemampuan siswa, sehingga tidak perlu terjadi kelas khusus (misalnya 

jika siswa tidak dapat dikondisikan pada saat pembelajaran berlangsung). 

Selain berkenaan dengan penyusunan PPI, guru pendamping khusus juga 

akan lebih bijaksana jika mulai mengadakan atau menerapkan latihan-

latihan bina diri dan terapi untuk permasalahan emosi dan perilaku. 
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2. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 

Ada baiknya jika dinas pendidikan mengkaji ulang keadaan sekolah 

sebelum memutuskan untuk memberi keputusan agar suatu sekolah 

menjadi lembaga pendidikan yang menyelenggarakan kelas inklusi. 

Setidaknya pemerintah sudah melakukan banyak pertimbangan 

berkenaan dengan kondisi dan situasi di sekolah tertentu apakah telah 

siap untuk menjadi lembaga penyelenggara pendidikan inklusi. Apakah 

suatu sekolah telah memahami dan dapat menerapkan konsep pendidikan 

inklusi beserta dengan komponen-komponennya sehingga dapat 

menyelenggarakan pendidikan yang inklusif. 
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